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ABSTRAK 

 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis POE2WE pada materi Bioteknologi bagi 

peserta didik tingkat SMP. Jenis penelitian ini adalah Reseach and Developmnet dengan model 4D (Define, Design, 

Develop, Disseminate) dan hanya dibatasi pada 3D atau hanya pada tahap Develop saja. Teknik pengumpulan data 

penilitian ini yaitu observasi, wawancara dan angket. Teknik analisis data LKPD ini dianalisis secara deskriptif. Uji 

validasi LKPD meliputi aspek materi, penyajian tampilan, dan bahasa yang dilakukan oleh dua validator dan dua 

praktisi. Hasil uji validasi LKPD yang dilakukan terhadap validator ahli dan praktisi memperoleh persentase rata-rata 

92,5%. Dan dari hasil respon yang telah dilakukan terhadap 10 peserta didik SMP Negeri 21 Bengkulu Utara 

mendapat rerata persentase skor sebesar 93.75%. Dapat disimpulkan bahan LKPD berbasis POE2WE (Prediction, 

Observation, Explanation, Elaboration, Write, Evaluation) pada materi Bioteknologi ini sangat layak untuk digunakan 

sebagai bahan belajar siswa. 

 

Kata  kunci : LKPD, POE2WE, bioteknologi 

 
ABSTRACT 

 
This research aims to develop POE2WE-based LKPD on Biotechnology material for  junior high school students. This 

type of research is Research and Developmnet with 4D  models (Define, Design, Develop, Disseminate) and is only 

limited to 3D or only at the Develop  stage. The data collection techniques of this research are observation, interviews 

and questionnaires.  The data analysisis technuque of this LKPD was analyzed descriptively. The LKPD validation test  

includes aspects of material, presentation, display, and language carried out by two validators and two practitioners. 

The results  of the LKPD  validation test conducted on expert validators and practitioners obtained an average 

percentage of 92.5%. And from the response thathas been carried out to 10 students of SMP Negeri 21 Bengkulu Utara 

got an average percentage score of 93.75%. It can be concluded that the POE2WE-based LKPD material (Prediction, 

Observation, Explanation, Elaboration, Write, Evaluation) in the Biotechnology is very feasible to be used as student 

learning material. 

 
Keywords : LKPD, POE2WE, Biotechnology 

 

I.  PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan yang ada di suatu negara sangat mempengaruhi kemajuan negara 

tersebut. Semakin maju kualitas pendidikan yang ada akan menciptakan sumber daya manusia 

yang memiliki intelektual yang tinggi sehingga suatu negara memiliki daya saing yang tinggi 

terhadap negara lain. Sistem pendidikan yang ada di suatu negara harus ditingkatkan agar 

kualitas pendidikan semakin baik. Sistem atau perangkat yang digunakan dalam pembelajaran 

berupa kurikulum yang menjadi pedoman inti aktivitas pembelajaran. Pada Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 mengatur tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 

berbunyi:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
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mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”(Departemen Pendidikan, 2011). 

Sistem pembelajaran kurikulum 2013 atau k13 yang berlaku saat ini menekankan peserta didik 

untuk dapat meningkatkan nilai sikap, pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki. Untuk dapat 

mencapai nilai-nilai yang diharapkan tersebut tentu terdapat proses yang dilalui. Pada  

pembelajaran IPA saat proses pelaksanaannya sering kali menggunakan model-model belajar yang 

bervariatif untuk dapat mencapai tujuan dari pembelajaran. Pembelajaran IPA adalah pembelajaran 

yang dilakukan untuk dapat meningkatkan keterampilan peserta didik untuk menganalisis, 

mengamati dan menjelaskan suatu peristiwa atau konsep secara langsung. Pembelajaran IPA 

dibangun atas dasar sikap, proses dan produk ilmiah. Seorang guru IPA dapat mengarahkan peserta 

didik untuk dapat mengembangkan potensi-potensi dirinya melalui pembelajaran yang keratif dan 

inovatif. Proses pembelajaran IPA, seorang guru dapat menggunakan fasilitas maupun sumber 

belajar yang memiliki orientasi keterampilan proses berupa pengamatan ataupun penelitian agar 

pembelajaran dapat lebih efektif (Sulthon, 2017). 

Pembelajaran adalah proses penciptaan kondisi yang mendukung pertukaran belajar mengajar 

antara guru, peserta didik dan komponen pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Menurut Rusman (2015) pembelajaran adalah usaha membuat peserta didik belajar 

atau mengajarkan kegiatan peserta didik. Dengan kata lain, belajar adalah usaha untuk menciptakan 

kondisi di mana belajar terjadi. 

Pada proses pembelajaran ditandai dengan interaksi pendidikan edukatif, ialah interaksi yang 

sadar akan tujuan. Menurut Pane (2017) interaksi pembelajaran dimulai dengan proses belajar 

mengajar mandiri antara pendidik dan peserta didik dalam tahap pengolahan sistematis perencanaan 

pelaksanaan dan evaluasi. Dalam pembelajaran, guru membantu peserta didik belajar. Seperti yang 

diharapkan, interaksi ini mengarah pada pembelajaran yang efektif. Menurut Sukoharjo (2012) Ilmu 

pengetahuan alam mengacu pada pengetahuan yang diperoleh dari hasil pemikiran ilmiah dan 

penelitian tentang objek dan fenomena alam dengan menggunakan metode ilmiah dengan cara 

eksperimen. Sedangkan menurut Winarni (2018) IPA merupakan kata lain dari Natural science, 

yaitu ilmu yang mempelajari fenomena dan kejadian di alam. Sains adalah cara mengamati sesuatu 

di alam yang bersifat analitis, lengkap dan tepat, menghubungkan satu fenomena dengan fenomena 

lainnya, menciptakan cara pandang baru terhadap objek tertentu. Bioteknologi adalah penggunaan 

sistem dan organisme hidup untuk mengembangkan atau menghasilkan produk baru dengan 

menggunakan organisme hidup atau turunannya untuk menghasilkan atau memodifikasi produk 

atau proses untuk tujuan tertentu. Penggunaan istilah bioteknologi untuk menggambarkan interaksi 

antara biologi dan teknologi manusia. Teknologi yang menggunakan sistem biologis untuk 

mengubah bahan mentah menjadi produk yang berguna bagi masyarakat(Wardhani,dkk, 2017). 

Menurut Dwi Yulianti (2016) Praktikum adalah pembelajaran dimana peserta didik 

berpartisipasi di dalam laboratorium. Praktikum merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 

menekankan pembelajaran melalui kegiatan laboratorium. Proses pembelajaran dengan 

menggunakan kegiatan laboratorium memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan psikomotorik dan intelektual, ketaatan pada prosedur ilmiah 

(prosedur ilmiah diajarkan secara lisan dan tertulis di buku kerja peserta didik), dan sikap ilmiah. 

Pembelajaran yang membantu peserta didik belajar melalui pengalaman kognitif, afektif, dan 

prismatik membantu peserta didik mencapai hasil belajar yang bermakna. Menurut Yan Piter 

Basman Ziraluo (2002) Selama kegiatan praktikum, peserta praktikum tidak hanya harus tanggap 

dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru atau dosen, tetapi juga harus peka dan teliti 

dalam pelaksanaannya, sehingga pelaksanaan praktek dapat berjalan dengan baik. Praktikum 

pembelajaran IPA memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran. Praktikum IPA dapat 

mengembangkan sikap ilmiah dan kemampuan proses ilmiah dan kemampuan membaca secara 

ilmiah, serta mengembangkan sikap ilmiah, memperkuat pemahaman peserta didik, melatih 

kemampuan proses ilmiah, berpikir rasional dan prosedur (Anggrella dkk., 2021). 

Di dalam suatu pembelajaran khususnya pembelajaran IPA umumnya menggunakan bahan 
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ajar. Bahan ajar ialah bahan utama yang sangat menentukan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar 

merupakan segala jenis bahan yang berfungsi untuk membantu pendidik agar dapat menyampaikan 

materi pembelajaran kepada peserta didik di kelas. Bahan ajar dapat berupa buku, modul, brosur, 

handout, audio dan vidio, LKPD dan lain sebagainya. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan lembaran yang memuat isi materi, ringkasan, maupun petunjuk penyelesaian suatu 

tugas. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat 

menunjang kegiatan belajar peserta didik dan dapat digunakan secara bersamaan dengan media 

pembelajaran atau sumber belajar yang lain. LKPD dapat berfungsi sebagai wahana untuk melatih 

peserta didik berpikir lebih kritis dalam proses pembelajaran (Jayanti dkk., 2014). LKPD 

merupakan salah satu perangkat penting yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran 

karena bisa menjadi alat bantu untuk mempermudah dalam kegiatan pembelajaran dan membentuk 

interaksi yang efektif antara peserta didik dengan guru, sehingga LKPD dapat lebih menarik 

perhatian peserta didik untuk belajar dan relevan dengan situasi dan kondisi lingkungan sekitar. 

LKPD didefinisikan sebagai suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, 

ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik dengan mengacu Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai (Prastowo, 2014). 
LKPD merupakan panduan bagi peserta didik untuk berimajinasi dan mempraktikkan transformasi 

dari satu fenomena sajian ilmiah ke fenomena sajian ilmiah lainnya. Oleh karena itu, LKPD 

memuat soal-soal yang  melatih peserta didik membangun mental model  dan memperluas serta 

memperkuat pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran(Sunyono, 2015). Peran LKPD 

sangat besar dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 

belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran dapat membantu guru untuk mengarahkan peserta 

didiknya menemukan konsepkonsep melalui aktivitasnya sendiri (Wulandari & Sholihin, 2016). 

Berdasarkan dari observasi dengan penyebaran angket kebutuhan peserta didik serta 

wawancara yang telah dilakukan dengan guru yang mengajar di SMP Negeri  21 Bengkulu Utara 

terdapat beberapa permasalahan yang terkait dengan LPKD yang digunakan dalam pembelajaran 

IPA di SMP Negeri 21 Bengkulu Utara diantaranya adalah: 1) LKPD yang digunakan oleh 

sekolah saat ini kurang melatih peserta didik untuk melakukan proses penyelidikan karena hanya 

berisi kumpulan soal saja; 2) LKPD kurang menuntut peserta didik untuk bekerja dan 

mengkomunikasihan hasil; 3) LKPD kurang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik; 4) LKPD kurang mendukung peserta didik untuk berkembang baik kognitif, 

afektif dan psikomotornya; 5) LKPD hanya dibuat untuk memenuhi pembelajaran saja, artinya 

LKPD ini terkesan hanya sekedar menyempurnakan pembelajaran dan digunakan peserta didik 

untuk mengukur pembelajaran tanpa memperhatikan berbagai aspek; 6) LKPD yang digunakan 

selama ini kurang bervariatif karena pendidik hanya menggunakan LKPD yang tersedia pada 

buku sumber belajar tanpa menganalisis dan mengembangkannya; 7) LKPD yang digunakan 

kurang menuntun dan mengarahkan peserta didik terutama dalam pembelajaran bioteknologi. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan LKPD berbasis POE2WE pada materi Bioteknologi”. Dengan harapan setelah 

dikembangkan LKPD berbasis POE2WE pada materi bioteknologi, LKPD ini dapat diterapkan 

dalam pembelajaran agar dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran 

IPA, meningkatkan perserta didik untuk dapat mengkomunikasikan hasil kerjanya dan juga 

mengoptimalkan pembelajaran IPA baik di dalam kelas maupun di luar kelas serta pada 

kehidupannya sehari-hari (Nana, 2014). 

 
II. METODE PENELITIAN  

Penelitian yang dilakukan ini merupakan jenis penelitian research and depelovment (R&D). 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat menganalisis kebutuhan serta menguji keefektipan produk 

tersebut agar bisa bermanfaat bagi pendidik dan peserta didik. Penelitian pengembangan ini 

menggunakan model pengembangan tipe 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) dan hanya 

dibatasi pada 3D atau hanya pada tahap Develop saja. 
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Gambar 1. Tahapan Prosedur Pengembangan 

 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini yakni: 1) Tahap pendefinisian, tahap definisi 

ini berguna untuk mengetahui, menentukan, serta mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan saat 

pembelajaran berlangsung. 2) Tahap desain, Pada tahap ini yaitu mendesain LKPD sedemikian 

rupa menggunakan aplikasi MS Word dan Canva dengan merumuskan KD dan indikator 

pembelajaran selanjutnya mengembangkan setiap tahapan di alam LKPD berbasis POE2WE 

untuk mengetahui respon peserta didik dan tingkat pencapaian tujuan baik umum maupun khusus 

yang telah dirumuskan, dan yang terakhir mengembangkan strategi pembelajaran. 3) Tahap 

pengembangan, bertujuan untuk menghasilkan Draft 1 meliputi LKPD berbasis POE2WE dan 

instrumen penilaian berdasarkan komentar, saran, dan penilaian dari validator ahli (dosen) dan 

praktisi (guru IPA SMP), serta tanggapan peserta didik atas hasil produk yang telah dibuat. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan angket. Angket 

dalam penelitian ini terbagi kedalam 3 bagian yaitu angket kebutuhan peserta didik, angket 

validasi ahli dan praktisi, serta angket respon peserta didik. 

2.1  Angket kebutuhan peserta didik. 

Angket kebutuhan pada penelitian ini terdiri atas 10 pertanyaan. Skala pengukuran ini akan 

didapatkan hasil jawaban berupa pilihan “Ya-Tidak” dan dibuat dalam bentuk checklist atau 

centang. Berikut rumus untuk menghitung persentase dari angket kebutuhan peserta didik. 

Persentase (%) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

skor maksimal
 𝑋 100% 

2.2 Angket validasi 

Tahap validitas dilakukan oleh 2 validator ahli dan 2 guru dengan total 30 pertanyaan dari 

berbagai aspek. Penilaian instrumen angket validasi disusun menurut skala Likert. Dengan 

rentangan nilai 1 sampai 4, menggunakan kriteria sebagai berikut. 

1. Kurang baik 

2. Cukup baik 

3. Baik 

4. Sangat baik 

Untuk mengetahui dan menganalisis kesepakatan yang dinilai digunakan rumus persentase 

rata-rata dalam perhitungannya. 

Persentase (%) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

skor maksimal
 𝑋 100% 

Setelah perhitungan tersebut dilakukan kemudian diinterprestasikan dalam kriteria yang 

didapat dilihat pada tabel. 1 

Tabel 1. Rentangan Validitas LKPD 

Interval rerata skor Tingkat kepraktisan 

81% - 100% Sangat Layak 

61% - 80 % Layak 

41% - 60% Kurang Layak 

21% - 40% Tidak Layak 

0% - 20% Sangat Tidak Layak 

(Zahro et al., 2017) 

 

2.3 Angket respon peserta didik  

Define Design Develop 

(1) 

(2) 
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Angket respon pada penelitian ini terdiri atas 10 pertanyaan. Penilaian respon dari peserta 

didiks disusun menurut skala Likert. Skor yang tertera pada angket respon ini dengan rentangan 

nilai 1 sampai 4, dengan kriteria sebagai berikut. 

1. Kurang setuju 

2. Cukup setuju 

3. Setuju 

4. Sangat setuju 

Untuk menghitung nilai kepraktisan maka kan menggunakan rumus sebagai berikut:  

Persentase (%) =
𝑓

N
 𝑋 100% 

Dengan keterangan persamaan yaitu f  adalah frekuensi subjek uji coba, dan N adalah jumlah 

seluruh objek uji coba. Setelah didapat nilai kepraktisan kemudian dapat diinterpretasikan dengan 

skor kriteria sebagai berikut. 

Tabel 2. Rentangan interpretasi skor 

Persentase Respon Siswa 

81% - 100% Sangat baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang 
0% - 20% Sangat kurang 

 

 
III.  HASIL  DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil Penelitian 

Hasil pengembangan dalam penelitian adalah produk berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) berbasis POE2WE (Predicton, Observation, Explanation, Elaboration, Write, Evaluation) 

pada materi Bioteknologi di SMP Negeri 21 Bengkulu Utara. Penelitian ini merupakan penelian 

Research and Development (R&D) dengan menggunakan model 4-D, namun dalam penelitian ini 

dibatasi hanya pada 3-D saja.  Tahapan model 3-D tersebut terdiri atas: 1) Define (Pendefinisian); 

2) Design (Perancangan); 3) Develop (Pengembangan). Hasil penelitian dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Hasil Tahap Pendefinisian (Define) 

Materi yang dipilih di dalam LKPD ini yaitu materi Bioteknologi kelas IX semester 2. 

Pemilihan materi ini dilakukan karena materi Bioteknologi ialah  materi yang menarik untuk 

dibahas sebab banyak fenomena yang dapat di jumpai dalam kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan materi Bioteknologi, contohnya seperti dalam pembuatan tempe, tapai, 

rekayasa DNA pada tanaman sayur, insulin sintetik, dan masih banyak lagi lainnya. 

Wawancara yang dilakukan terhadap guru IPA di SMP Negeri 21 Bengkulu Utara bertujuan 

untuk dapat mengetahui LKPD yang dibutuhkan di SMP tersebut. Wawancara dilakukan dengan 

mengisi lembaran wawancara serta tanya jawab antara peneliti dengan guru IPA. Hasil yang 

diperoleh dari wawancara tersebut antara lain: 1) Guru merasa kesulitan dalam mengajar karena 

sumber belajar siswa yang kurang, 2) Guru merasa kurang dapat menguasai kelas karena siswa 

kurang tertarik dalam pembelajaran IPA, 3) Guru merasa pentingnya praktikum dilakukan didalam 

pembelajaran IPA dan mengaitkannya dengan hal-hal yang dapat ditemukan di kehidupan sehari-

hari, 4) Guru pernah membuat/mengembangkan LKPD namun belum pernah 

membuat/mengembangkan LKPD berbasis POE2WE. Dalam wawancara, peneliti menjelaskan 

secara singkat LKPD berbasis POE2WE dan guru merasa tertarik untuk dapat mengaplikasikan 

LKPD tersebut dalam pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, SMP Negeri 21 Bengkulu Utara khususnya pada 

pembelajaran IPA kelas IX dalam proses pembelajaran telah menggunakan Kurikulum 2013 (K13). 

(3) 
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Kompetensi dasar yang perlu dicapai oleh peserta didik pada materi pembelajaran bioteknologi 

berdasarkan  Permendikbud No. 24 tahun 2016 yaitu pada KD 3.10 Menganalisis prinsip-prinsip 

bioteknologi yang menerapkan bioproses dalam menghasilkan produk baru untuk meningkatkan 

kesejahteraan manusia, serta KD 4.10 Merencanakan dan melakukan percobaan dalam penerapan 

prinsip-prinsip bioteknologi konvensional yang menghasilkan produk dan mengevaluasi produk 

yang dihasilkan serta prosedur yang dihasilkan. Berdasarkan KD tersebut maka indikator dari 

capaian pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik adalah 1). Memahami konsep dasar 

bioteknologi, 2). Mengidentifikasi jenis-jenis bioteknologi konvensional, 3). Memberikan contoh 

dalam kehidupan sehari-hari produk bioteknologi, 4). Membuat produk bioteknologi konvensional. 

Setelah dilakukannya observasi dan wawancara terhadap guru IPA di SMP Negeri 21 

Bengkulu Utara, kemudian dilakukan penyebaran angket kebutuhan peserta didik sejumlah 20 

orang kelas IX agar dapat dianalisis pada tahap awal.   

Tabel 3. Hasil Angket Kebutuhan 

No. Indikator Skor Perolehan Skor Maksimal Persentase (%) 

1. Minat belajar 30 40 75 

2. Pengalaman pembelajaran 21 40 51,67 

3.  Kebutuhan peserta didik 75 80 93,75 

4 Tanggapan peserta didik 20 20 100 

Rata-Rata Persentase 78 

Berdasarkan penyebaran angket yang dilakukan didapatkan hasil persentase bahwa 66% 

peserta didik merasa kesulitan dalam pembelajaran IPA, 95% peserta didik memerlukan LKPD 

yang dapat menuntun mereka dalam pembelajan IPA, sebanyak 60% peserta didik memerlukan 

LKPD berbasis POE2WE dalam pembelajaran IPA dan 95% peserta didik menyatakan bahwa 

mereka menginginkan LKPD yang terdapat petunjuk pembelajaran sehingga memudahkan saya 

ketika melakukan praktikum. Berdasarkan hasil persentase rata-rata angket kebutuhan peserta didik 

diperoleh sebanyak 78% termasuk kedalam kriteria Layak untuk dikembangkannya LKPD berbasis 

POE2WE dalam pembelajaran IPA khususnya pada materi bioteknologi. 

 

2. Hasil Tahap Perancangan (Design) 

Hasil rancangan yang diaplikasikan pada penelitian ini ialah berupa produk LKPD berbasis 

POE2WE materi Bioteknologi di SMP Negeri 21 Bengkulu Utara Kelas IX yang disesuaikan 

dengan kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016. Perancangan LKPD ini didasarkan pada tahap analisis 

yang dilakukan di sekolah. Berikut desain LKPD berbasis POE2WE dapat dilihat pada gambar 2. 
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(a)       (b)              (C) 

             

(d)         (e)            (f) 

Gambar 2. Produk LKPD berbasis POE2WE a) cover b) kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran  c) prediksi d) observasi e) presentasi dan elaborasi f) menulis kesimpulan 

 

3. Hasil Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan Draft 1 meliputi LKPD berbasis POE2WE dan 

instrumen penilaian berdasarkan komentar, saran, dan penilaian dari validator ahli (dosen) dan 

praktisi (guru IPA SMP), serta tanggapan pesrta didik atas hasil produk yang telah dibuat. 

A. Validasi 

Validasi dilakukan untuk mengukur kelayakan LKPD yang telah dikembangkan. Hasil validasi 

didapatkan dengan menggunakan rumus persentase. Uji validitas untuk produk LKPD dilakukan 

oleh dua orang ahli (Dosen) dan 2 orang ahli praktis (Guru). Terdapat 4 komponen kelayakan yang 

dinilai dari LKPD yaitu aspek materi, penyajian, tampilan dan bahasa. 

Tabel 4. Hasil Validasi 

No. Aspek Skor Perolehan Skor Maksimal Persentase (%) Kriteria 

1. Materi 149 160 93,125 
Sangat 

Layak 

2. Penyajian 75 80 93,75 
Sangat 

Layak 

3. Tampilan 72 80 90 
Sangat 

Layak 

4. Bahasa 148 160 92,5 
Sangat 

Layak 

Rata-Rata Persentase 92,5 
Sangat 

Layak 

Validasi aspek materi mendapatkan perolehan skor 149 dari 10 pertanyaan validasi dan skor 

maksimal 160 point dengan persentase 93,125% , validasi aspek penyajian mendapat skor 

perolehan 75 dari 5 pertanyaan validasi dan skor maksimal yang diperoleh 80 point dengan 

persentase 93,75%, validasi aspek tampilan mendapatkan skor 72 dari total 5 pertanyaan validasi 
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skor maksimal yang diperoleh 80 point dengan persentase 90%, dan dari aspek bahasa mendapat 

skor perolehan 148 dari total 10 pertanyaan validasi skor maksimal yang diperoleh 160 point 

dengan persentase 92,5%. Rata-rata persentase yang diperoleh dari setiap aspek adalah 92,5%, 

perolehan point dari keseluruhan aspek adalah 444 point. Setiap aspek dari LKPD memiliki 

tingkatan validitas sangat valid dan sangat layak untuk digunakan sebab rata-rata persentase yang 

diperoleh di atas 81%.   

B. Hasil Revisi Produk LKPD 

Pada tahap revisi produk LKPD ini, LKPD yang telah dibuat dan dikembangkan akan 

divalidasi oleh validator kemudian akan di perbaiki sesuai komentar dan saran. Revisi produk 

LKPD ini bertujuan agar produk yang dikembangkan menjadi LKPD yang lebih baik lagi dan dapat 

sangat layak digunakan. Revisi produk LKPD meliputi perbaikan halaman depan, perbaikan KD 

dan Indikatornya, tujuan pembelajaran, pengertian dan contoh bioteknologi modern, beberapa 

kesalahan pada bagian lembar kerja. Revisi produk LKPD dilakukan secara menyeluruh dengan 

mengatur kembali tata letak tulisan, gambar, maupun aksen-aksen tambahan agar LKPD 

tampilannya lebih menarik untuk dibaca dan dipergunakan. Perintah-perintah dan soal diperjelas 

agar peserta didik dapat memahami maksud perintah dan soal tersebut. Tahapan POE2WE telah 
diperbaiki agar dari satu tahap ke tahap berikutnya lebih saling berkaitan. 

C. Hasil Uji Respon Peserta Didik 

Uji coba produk dilakukan dengan mempraktekan bebetapa tahapan-tahapan yang ada dalam 

LKPD. Peserta didik diarahkan untuk melakukan kegiatan diskusi, pengerjaan tugas, serta 

praktikum. Sedangkan uji respon peseta didik dilakukan untuk mengetahui LKPD berbasis 

POE2WE pada materi Bioteknologi yang telah dibuat dapat dipahami dan dimengerti oleh peserta 

didik, uji respon peserta didik berupa angket yang dikerjakan oleh peserta didik. Uji coba produk 

dan respon peserta didik dilakukan terhadap peserta didik terutama kelas IX SMP Negeri 21 

Bengkulu Utara sejumlah 10 orang. Berikut tabel hasil angket uji respon dari peserta didik. 

Tabel 5. Hasil Uji Respon Peserta Didik 

No. Indikator Skor Perolehan Skor Maksimal Persentase (%) Kriteria 

1. Penggunaan LKPD 77 80 96,25 Sangat Baik 

2. Ketertarikan 227 240 94,58 Sangat Baik 

3.  Tampilan dan bahasa 71 80 88,75 Sangat Baik 

Rata-Rata Persentase 93,75 Sangat Baik 

Indikator penggunaan LKPD dengan 2 pertanyaan mendapatkan perolehan skor 77 point dari 

skor maksimal 80 point persentasenya adalah 96.25%, indikator ketertarikan terhadap LKPD 

dengan 6 pertanyaan mendapatkan perolehan skor 227 point dari skor maksimal 240 point 

persentasenya adalah 94.5%, indikator tampilan dan bahasa dengan 2 pertanyaan mendapatkan 

perolehan skor 71 point dari skor maksimal 80 point persentasenya adalah 88.75%. Rata-rata 

persentase yang diperoleh dari setiap aspek adalah 93,75%, perolehan point dari keseluruhan aspek 

adalah 375 point dari total point maksimal 400 point. Setiap aspek dari LKPD memiliki interpretasi 

yang sangat baik sebab rata-rata persentase yang diperoleh di atas 81%. 

3.2 Kajian Akhir Produk 

Hasil akhir produk merupakan produk pengembangan LKPD Berbasis POE2WE pada materi 

Bioteknologi yang berbentuk cetak. Produk LKPD yang dikembangkan berdasarkan hasil analisis 

pada tahap define yang telah dilakukan di SMP Negeri 21 Bengkulu Utara. Tahap define tersebut 

meliputi analisis materi, analisis LKPD, telaah kurikulum, wawancara guru IPA, dan angket 

kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan penyebaran kebutuhan peserta didik sejumlah 20 orang kelas IX didapatkan hasil 

persentase bahwa minat dari peserta didik untuk belajar IPA  mendapatkan nilai persentase 75%. 

Hal tersebut berarti bahwa peserta didik memiliki ketertarikan namun dalam pembelajaran mereka 

mengalami kesulitan didalam memahami materi pembelajaran yang bersifat teori saja. Pada 
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indikator pengalaman pembelajaran skor yang diperoleh adalah 51,67%. Pengalaman yang 

diperoleh peserta didik dalam pembelajaran IPA kurang maksimal karena penggunaan LKPD yang 

masih jarang serta guru belum pernah mengembangkan LKPD berbasis POE2WE sebelumnya. 

Pada indikator kebutuhan mendapat persentase 93,75%, maka dapat diketahui bahwa peserta didik 

sangat membutuhkan LKPD berbasis POE2WE sebagai sumber dalam pembelajaran IPA 

khususnya dalam materi Bioteknologi. Dan pada indikator tanggapan peserta didik mendapatkan 

persentase 100%, persentase tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan peserta didik membutuhkan 

LKPD yang dapat mengaitkan konsep dengan sesuatu yang ada dikehidupan sehari-hari untuk dapat 

menambah motivasi peserta didik belajar IPA. Berdasarkan hasil persentase rata-rata angket 

kebutuhan peserta didik diperoleh sebanyak 78% termasuk kedalam kriteria Setuju untuk 

dikembangkannya LKPD berbasis POE2WE dalam pembelajaran IPA. 

Produk yang dibuat dan dikembangkan telah melalui tahap validasi ahli yang berjumlah 2 

orang dan validasi praktisi yang berjumlah 2 orang. Validasi ahli ditujukan terhadap dosen FKIP 

Universitas Bengkulu, sedangkan validasi praktisi ditujukan terhadap guru SMP. Angket validasi 

terdiri atas beberapa aspek, yakni aspek kelayakan materi, kelayakan penyajian, kelayakan tampilan 

dan kelayakan bahasa, total keseluruhan soal validasi adalah 30 soal. Pada validitas ahli dan praktisi 
aspek materi memiliki rerata persentase 93.125%, aspek penyajian memiliki rerata persentase 

93.75%, aspek tampilan memiliki rerata persentase 90% dan aspek bahasa memiliki rerata 

persentase 92.5%. Sehingga hasil rerata akhir dari angket validasi ahli adalah 92,5%. Maka diambil 

kesimpulan bahwa produk LKPD Berbasis POE2WE pada materi Bioteknologi yang dikembangkan 

termasuk dalam kategori sangat layak digunakan karena persentase yang didapat lebih dari 81%. 

Berdasarkan pernyataan dapat diartikan kelayakan LKPD sudah sangat layak dari aspek materi, 

penyajian, tampilan dan bahasa(Zahro et al., 2017). 

Revisi produk LKPD berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh validator berupa 

data kualitatif. Revisi dilakukan agar LKPD yang dibuat menjadi lebih menarik di baca dan untuk 

dipergunakan dalam pembelajaran. Revisi yang dilakukan berupa revisi perbaikan halaman depan, 

perbaikan KD dan Indikatornya, tujuan pembelajaran, pengertian dan contoh bioteknologi modern, 

beberapa kesalahan pada bagian lembar kerja, serta layout, tulisan, gambar, dan  aksen-aksen 

pendukung yang dipergunakan di dalam LKPD. 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui tanggapan peserta didik dari setiap tahapan LKPD 

berbasis POE2WE. Peserta didik dibimbing untuk dapat memprediksi atau memperkirakan produk 

sebelum fermentasi dan sesudah fermentasi, melakukan percobaan pembuatan tapai, dan 

mengerjakan pertanyaan dan perintah lain yang ada di dalam LKPD. Kemudian peserta didik 

diarahkan untuk mengisi angket respon peserta didik. Angket respon peserta didik dibagikan 

terhadap 10 orang peserta didik SMP Negeri 21 Bengkulu Utara. Respon tanggapan dari peserta 

didik sangat baik walaupun peserta didik belum pernah menggunakan LKPD berbasis POE2WE 

pada materi Bioteknologi sebelumnya. Rata-rata persentase yang diperoleh dari setiap aspek adalah 

93,75%, perolehan point dari keseluruhan aspek adalah 375 point dari total point maksimal 400 

point. yang menyatakan bahwa LKPD berbasis POE2WE pada materi Bioteknologi sangat baik 

untuk digunakan dalam pembelajaran. Maka dapat dikatakan bahwa hasil angket respon peserta 

didik dari produk LKPD Berbasis POE2WE pada materi Bioteknologi yang dikembangkan 

termasuk dalam kategori sangat baik digunakan oleh peserta didik karena dapat dipahami dan 

dimengerti. 

Penelitian pengembangan produk LKPD yang dibuat dilakukan hingga batas tahap 

pengembangan (Develop). Produk LKPD berbasis POE2WE pada materi Bioteknologi ini hanya 

diujicobakan terhadap sekelompok kecil peserta didik untuk mengetahui kelayakan, respon serta 

minat peserta didik akan LKPD berbasis POE2WE. Sehingga LKPD berbasis POE2WE pada 

materi Bioteknologi memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan dari LKPD berbasis POE2WE ini 

antara lain : 1) menggunakan bahasa yang dapat dipahami oleh peserta didik, 2) dapat digunakan 

kapan dan dimana saja, 3) LKPD yang dibuat dapat memacu peserta didik untuk dapat berperan 

aktif dalam pembelajaran karena percobaan berpusat pada peserta didik, 4) materi, contoh, 



Pengembangan LKPD Berbasis POE2WE   .              Vol.5  No.1 Desember 2024 Hal. 1-11 
 
Elysabet Yulianingsih, Nirwana, Ariefa Primair Yani, Bhakti Karyadi, Aprina Defianti 

10 

percobaan dapat dengan mudah dipahami karena sering dijumpai pada kehidupan sehari-hari, 5) 

LKPD dapat meningkatkan kerjasama antar tim sebab langkah percobaan dilakukan secara 

berkelompok, 6) dapat memotivasi peserta didik untuk memiliki kemampuan memprediksi, 

menarik kesimpulan, menulis, berkreasi, berpresentasi dan menyampaikan pendapatnya. 
IV.  SIMPULAN DAN SARAN  

4.1 Simpulan 

Dari pengembangan LKPD berbasis POE2WE pada materi Bioteknologi yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa Validasi LKPD berbasis POE2WE pada materi Bioteknologi yang 

telah dilakukan memperoleh persentase rata-rata 92,5%. Dengan demikian LKPD yang telah dibuat 

dan dikembangkan sangat layak digunakan. Hasil respon yang telah dilakukan terhadap 10 peserta 

didik SMP Negeri 21 Bengkulu Utara mendapat rerata persentase skor sebesar 93.75%  dalam 

kategori sangat baik digunakan. Hasil yang diperoleh dari penyebaran angket respon peserta didik 

menunjukkan bahwa hampir keseluruh peserta didik memberikan respon positif dan baik terhadap 

LKPD LKPD berbasis POE2WE pada materi Bioteknologi yang dikembangkan. 

4.2 Saran 

 Istilah-istilah dengan menggunakan bahasa asing sebaiknya diterjemahkan menjadi bahasa 

Indonesia, agar LKPD berbasis POE2WE dapat mudah dipahami oleh peserta didik. Pada saat 

sebelum melakukakan pengaplikasian LKPD, sebaiknya guru melakukan penjelasan terlebih dahulu 

kepada peserta didik mengenai LKPD yang akan digunakan. 
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